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Abstrak  
Perusahaan Campina merupakan salah satu perusahaan yang bergerak di bidang industri 
komsumsi eskrim dan didirikan pada tahun 1972. Perusahaan Campina dikenal sebagai 
perusahaan dengan pencapaian eskrim brand lokal terbaik dengan keberlangsungan usaha 
selama 50 tahun. Namun performa perusahaan Campina mengalami hambatan yang 
diakibatkan oleh pandemi yang menyerang pada periode 2019 lalu, hal ini berdampak pada 
tingkat profitabilitas usaha yang menyebabkan perusahaan campina mulai melakukan 
pengembangan kinerja manajemen operasional usaha baik melalui inovasi sistem distribusi, 
pengembangan kualitas produk, dan strategi pemasaran usaha. Melalui hasil pengembangan 
pada manajemen operasional perusahaan Campina berhasil melakukan adaptasi hingga 
pencapaian performa dengan tingkat profitabilitas dan produk inovasi unggul di Indonesia. 
Kata Kunci: Perusahaan Campina; manajemen operasional; inovasi; profitabilitas. 
 

Abstract 
The Campina company is one of the companies engaged in the ice cream consumption industry and was 
founded in 1972. However, the Campina company's performance experienced obstacles caused by the 
pandemic that struck in the last 2019 period, this had an impact on the level of business profitability 
which caused the Campina company to start developing operational management performance through 
innovation distribution system, product quality development, and marketing strategy. Through the 
results of the development of the company's operations, Campina has succeeded in adapting to 
performance management with a level of profitability and superior product innovation in Indonesia. 
Keywords: Campina company; operational management; innovation; profitability.    
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PENDAHULUAN  

Dalam pengelolaan perusahaan tentu harus memiliki penerapan manajemen yang 
dapat menjadi landasan untuk menjalankan dan menyampai tujuan usaha demi kepentingan 
bersama. Manajemen disampaikan M. Karebet (2003) dalam (Purnomo & Astuningsih, 2021) 
yaitu suatu terapan ilmu seni yang diarahkan agar dapat mengelola fungsional dan nilai 
tertentu terhadap kegiatan yang disusun sehingga terlaksana dengan baik. Salah satu ilmu 
manajemen yang banyak dimiliki perusahaan adalah manajemen operasional yaitu adanya 
kegiatan yang berhubungan dengan tahap produksi dari pembuatan bahan baku mentah 
diubah menjadi barang atau jasa yang dikombinasikan pada tahap transformasi guna 
mencapai tujuan yang telah dirancang (Syarifah, Anwar, & Wardhana H, 2022).  
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Manajemen operasional diketahui memberikan kemudahan untuk mengelola kegiatan 
aktif produktivitas perusahaan saat menghasilkan produk berupa barang atau jasa. Hal ini 
dikarenakan suatu perusahaan dapat mengetahui hasil tahap produksi dari waktu ke waktu 
yang dapat dijadikan bahan evaluasi atau perbaikan apabila selama masa produksi pada 
waktu tertentu mengalami kendala yang tidak diinginkan. Penerapan manajemen operasional 
juga semakin dikerahkan terutama saat banyak perusahaan di seluruh dunia yang terkena 
dampak wabah pandemi Cocid-19, termasuk di Indonesia (Zilfana, 2021).  

PT Campina Ice Cream Industri Tbk merupakan salah satu perusahaan yang berada di 
Indonesia yang juga mengalami dampak merugikan dari wabah pandemi Covid-19. Banyak 
sekali kegiatan perusahaan Campina Ice Cream yang mengalami kendala baik selama masa 
pandemi hingga pasca pandemi. Sehingga, tak khayal bahwa perusahaan mencondongkan 
untuk merancang rencana perbaikan alur kegiatan produktifitas di tengah masa pandemi 
melalui manajemen operasional (Syarifah et al., 2022).  Hal ini dilakukan sebagai upaya PT 
Campina Ice Cream Industri Tbk agar tetap menstabilkan kegiatan produktivitas 
menghasilkan produk es krim yang ditawarkan dan dipasarkan pada target masyarakat 
Indonesia meskipun sedang mengalami hambatan.  

Selain itu, tujuan penerapan manajemen operasional di PT Campina Ice Cream 
Industri Tbk guna memberikan keuntungan bagi stakeholder yang berkontribusi pada 
perusahaan. Oleh karena itu, pembahasan manajemen operasional dalam penyusunan 
makalah ini akan menjabarkan tentang berbagai macam upaya yang dilakukan PT Campina 
Ice Cream Industri Tbk saat menghadapi masalah di perusahaan selama masa pandemi 
hingga pasca pandemi Covid-19 (Komala Sari & Isnaini, 2021).  

Adapun pemanfaatan manajemen operasional perusahaan yang digunakan berupa: 
Memudahkan untuk mengatur strategi dan pengupayaan bisnis, Mengoptimalkan seluruh 
kepentingan sumber daya perusahaan, Meningkatkan daya saing dengan kompetitor pada 
industri yang sama, Menambah kemampuan dalam pertumbuhan tingkat finansial 
perusahaan, Menjadi landasan untuk mengetahui kendala aktivitas perusahaan dari waktu ke 
waktu, Meminimalisir risiko yang tidak diinginkan dengan rancangan solusi yang telah 
dibuat perusahaan (Zhang, Wang, Farooque, Wang, & Choi, 2021). Tujuan penelitian ini 
berupa Efficiency: bertujuan untuk meningkatkan nilai efisiensi perusahaan, Productivity: 
bertujuan untuk menambah keaktifan produktivitas perusahaan dalam menghasilkan produk 
barang atau jasa yang akan dipasarkan. Economy: bertujuan untuk meminimalisir biaya yang 
dibutuhkan saat melakukan tahap produksi, Quality, bertujuan untuk menumbuhkan nilai 
terhadap kualitas perusahaan sehingga terus dapat bersaing dengan para kompetitor lainnya. 
Reduced Processing Time, bertujuan untuk mengurangi waktu pada tahap produktivitas 
perusahaan sehingga dapat menyelesaikan banyak kegiatan secara efektif dan efisien. 

 
METODOLOGI 

Metodologi penelitian ialah konsep yang dimanfaatkan dalam mendukung adanya 
proses pelaksanaan suatu penelitian (Wahyudin, 2017). Pada penelitian ini memanfaatkan 
metode penelitian bersifat kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan jenis penelitian yang 
cenderung memanfaatkan deskripsi sebagai pedoman analisa.  Dengan pemanfaatan data-
data yang diperoleh melalui sumber informasi website resmi perusahaan, dan studi literatur 
terdahulu dengan memanfaatkan konsep perbandingan terkait performa usaha pada periode 
terdahulu hingga masa kini (Komala Sari & Isnaini, 2021). Penelitian ini juga memanfaatkan 
data laporan tahunan perusahaan yang menjelaskan secara umum terkait gambaran usaha 
dan fenomena lingkungan usaha dalam menghadapai suatu permasalahan. 

 
 

Project Management (Planning, Scheduling & Controlling) 
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Manajemen proyek adalah penerapan pengetahuan, keahlian dan keterampilan untuk 
mencapai tujuan yang telah ditentukan dengan sumber daya yang terbatas untuk mencapai  
hasil yang optimal dalam hal efektivitas biaya (Rama Febrianto, Wulansari, & Latipah, 2020). 
Proyek adalah kombinasi sumber daya seperti sumber daya manusia, bahan, peralatan dan 
modal/pengeluaran yang dikumpulkan dalam wadah organisasi sementara untuk mencapai 
tujuan. Menurut Nuerlina (2022) manajemen proyek disebut sebagai upaya yang dirancang 
dalam mengurangi potensi terjadinya proyek yang gagal. Menurut Dimiyati dan Nurjaman 
(2022) manajemen proyek merupakan proses planning, organisasi, dan pimpinan serta 
mengontrol seluruh anggota yang terlibat dalam mencapai tujuan yang telah ditentukan. 
Supply Chain Management (Distribution Models) 

Rantai pasok adalah suatu sistem organisasi yang berperan dalam pelaksanaan 
berbagai aktivitas yang melibatkan informasi, uang, dan sumber daya lainnya yang terkait 
dalam pergerakan suatu produk atau jasa dari pemasok ke konsumen atau pelanggan (Saputri 
et al., 2018). Menurut (Manutur, Mangindaan, Program, & Bisnis, 2021) rantai pasok adalah 
jaringan fisik, yaitu semua perusahaan yang memasok bahan baku, memproduksi barang dan 
mengirimkannya ke konsumen/pengguna akhir. Berdasarkan sudut pandang di atas, dapat 
disimpulkan bahwa rantai pasok adalah suatu sistem jaringan dengan berbagai fungsi, mulai 
dari penyediaan bahan baku hingga pengiriman ke pelanggan atau konsumen akhir (Zhang 
et al., 2021). 
Inventory Management (System & Control) 

Jenis bahan yang digunakan dalam bisnis perusahaan, seperti bahan baku, barang 
proses pengolahan, bahan yang digunakan untuk operasi produksi, seperti bahan habis pakai, 
perawatan, barang yang dikonsumsi langsung oleh pelanggan, seperti barang jadi. Oleh 
karena itu, persediaan harus dipertimbangkan di semua industri (Lin, Fan, Shi, & Fu, 2021).  
Namun persediaan juga dapat menimbulkan biaya bagi perusahaan yang bersangkutan, 
sehingga pengelolaan persediaan harus cermat dan peka terhadap kegiatan bisnis yang 
dilakukan perusahaan dengan mitra dan pelanggannya (Lin et al., 2021). 
Manajemen Operasional 

Manajemen operasional adalah manajemen yang memiliki ikatan erat dengan proses 
atau pengolahan (perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian) produksi 
barang dan jasa dari input menjadi output. Selain itu, Eddy Herjanto (2007) dalam (Wulandari, 
2021) menjelaskan bahwa manajemen operasional merupakan aktivitas yang berkaitan 
dengan pembentukan atau pembuatan barang, jasa, maupun kombinasi sesuai dengan 
tahapan transformasi dari berbagai macam sumber daya produksi agar dapat mencapai tujuan 
yang telah direncanakan.  

Jaz Heizer dan Berry Rander (2009) menjelaskan artian manajemen operasional sebagai 
rangkaian kegiatan untuk mencapai nilai berupa barang atau jasa yang dapat melakukan 
perubahan dari nilai input ke output (Ivanov, Tang, Dolgui, Battini, & Das, 2021). Sehingga, 
manajemen operasional secara sederhana merupakan suatu kegiatan yang menjadi bagian 
dari organisasi agar dapat memperoleh keuntungan dan pendapatan untuk selalu dapat 
melaksanakan kegiatan pada organisasi demi kepentingan bersama. 

Pangestu Subagyo (2000) dalam (Taula, 2022) mengungkapkan gagasan pendapat 
tentang manajemen operasional yaitu suatu implementasi ilmu manajemen yang digunakan 
sebagai alat pengelola seluruh aktivitas produksi agar lebih efisien dan efektif dalam 
mencapai tujuan perusahaan. Richard L. Daft (2006) menyampaikan terkait manajemen 
operasional adalah ilmu manajemen yang berfokus untuk mengelola produksi barang hingga 
penggunaan alat dan teknik khusus untuk mencari solusi permasalahan apabila terjadi 
hambatan selama masa tahap produksi di suatu perusahaan (Andries, 2019). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Manajemen Operasional 



Analisis Penerapan Manajemen Operasional Pada Perusahaan Campina Pada Masa Sebelum, Selama dan ... 
DOI: 10.37531/yume.vxix.48 

76 | YUME : Journal of Management, 5(3), 2022 

Manajemen operasi merupakan bagian dari manajemen yang berkaitan erat dengan 
pengelolaan, perencanaan dan pengendalian operasi produksi. Selain itu, kepemimpinan ini 
bertanggung jawab untuk mengelola operasi produksi dan meningkatkan strategi bisnis 
untuk produksi produk dan layanan (Cheramin, Saha, Cheng, Paul, & Jin, 2021). Kegiatan 
manajemen operasional berkaitan erat dengan berbagai fungsi perusahaan dalam mengubah 
rantai pasok inti. Misalnya, mengubah bahan baku, energi, kebutuhan konsumen, 
pengetahuan, keterampilan bisnis, keuangan bisnis, dan input lainnya menjadi barang 
konsumsi. Bidang kegiatan Campina juga luas, terkait dengan bagian lain dari perusahaan. 
Seperti pemasaran, penjualan, dan keuangan.  

Peran ini memiliki manajer operasi sejati yang harus mampu menangani manajemen 
operasional dan berpartisipasi dalam kegiatan operasional mereka sendiri. Operations 
Manager, yang merupakan contact person untuk pendistribusian produk di seluruh area 
produksi. Manajemen operasional erat kaitannya dengan teknologi yang dimiliki perusahaan. 
Perusahaan dengan teknologi inti modern secara alami lebih mampu bersaing dan bertahan 
(Lin et al., 2021). Di sisi lain, sulit bagi perusahaan yang tidak menggunakan teknologi untuk 
berhasil.  Langkah selanjutnya adalah  melihat  perkiraan  kasus yang tidak terdeteksi berikut 
sehingga mereka dapat mengenali bahwa kekebalan meningkat di area tertentu dan oleh 
karena itu akan lebih mudah bagi mereka untuk membawa orang kembali ke kantor. Beberapa 
perusahaan jasa keuangan di Indonesia, di mana tingkat infeksi COVID-19 dan kasus yang 
tidak terdeteksi jauh dari puncaknya pada musim semi, telah mampu membawa  lebih banyak 
pekerja kembali ke kantor berdasarkan jenis tes kekebalan ini (Sama et al., 2022). 
Manajemen Proyek 

Dimulai pada tahun 1972, Campina terus berkembang dengan penuh semangat dan  
inovasi  untuk secara konsisten menghasilkan es krim terbaik. Penulis menjamin bahwa 
semua bahan yang digunakan penulis  adalah kemasan makanan yang aman untuk kemasan 
makanan. Beberapa bahan plastik yang digunakan dalam kemasan dapat didaur ulang, dan 
produsen telah menambahkan logo daur ulang khusus jenis ke kemasannya. Informasi yang 
disajikan pada produk dan pada label semua produk berpemilik mematuhi peraturan 
pemerintah dan Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) (Saragih, Simanjuntak, 
Yolanda, Megawati, & Putri, 2021). Menurut kriteria BPOM, penulis menyertakan informasi 
seperti bahan yang digunakan, nilai gizi, informasi pembuatan dan informasi lainnya.  
Planning 

Strategi penulis untuk menjangkau pasar yang lebih luas dan memastikan semua 
lapisan masyarakat dapat menikmati produk penulis adalah dengan menawarkan berbagai 
variasi produk yang disesuaikan dengan kemampuan konsumen dengan harga yang wajar. 
Misalnya, produk Cake series tersedia dalam kemasan cup yang mudah dipegang dengan 
harga yang berbeda sesuai dengan preferensi konsumen di berbagai sektor. Produk-produk 
perusahaan mudah ditemukan di kota-kota besar, kota-kota kecil, bahkan pedesaan. 
Distributor, grosir, Modern Trade dan mobile merchant lainnya berperan sangat penting 
dalam memperluas jaringan penjualan penulis dan memperluas konsumen untuk membeli 
produk penulis.  
Scheduling 

Memanfaatkan peluang tersebut, perusahaan meluncurkan dua produk atau varian 
baru di tahun 2021, antara lain es krim air dan es krim vitamin, antara lain: Orange Plus dan 
Go! buah mangga Seluruh tahapan pengembangan produk, termasuk produk es krim, es susu 
dan es krim batangan, selalu mengikuti aturan dan ketentuan yang dipersyaratkan oleh 
BPOM. Tahap pengembangan produk berarti memenuhi standar mutu dan keamanan produk 
mulai dari bahan baku, penimbangan, pencampuran, pasteurisasi, homogenisasi, 
pendinginan, aging, pembekuan, soft ice, filling hingga distribusi produk.  
Controlling 

Saat memantau kemajuan proyek, manajer proyek harus mengukur setiap kemajuan 
terhadap rencana. Selain mengukur kemajuan, kami juga memeriksa apakah ada yang salah 
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atau kinerja melambat. Jika perubahan atau alasan diperlukan untuk mengimplementasikan 
fitur atau sistem, biasanya ditemukan pada tahap ini. Intinya, kontrol diperlukan agar 
semuanya berjalan sesuai rencana. Setelah semua proses telah dilaksanakan dan disetujui oleh 
pemangku kepentingan, proyek dianggap selesai. Selama pengambilan keputusan, manajer 
proyek menyimpulkan perjanjian dengan pihak eksternal, memformalkan dokumen penting 
dan juga menyiapkan laporan proyek.  
Inventory Management (System & Control) 

PT. Campina adalah perusahaan es krim yang memproduksi berbagai produk seperti 
Hula-Hula, Paavo, Concerto, Petit, es krim dan lain-lain. Pelatihan berlangsung di 
Departemen Production Planning and Inventory Control (PPIC). Alur kerja normal untuk 
perencanaan bahan produksi di industri es krim PT Campina dimulai dengan penyusunan 
forecast tahunan, penyusunan raw cut production capacity plan (RCCP), total capacity plan 3, 
perhitungan permintaan material, pembuatan proposal pembelian (PR) dan terakhir 
monitoring persediaan (Farooq, Hussain, Masood, & Habib, 2021). Keuntungan alur kerja 
Perencanaan material tradisional di industri es krim PT Campina meliputi peramalan, validasi 
master production plan (MPS), memenuhi permintaan pasar, pemenuhan kebutuhan material 
tepat waktu, kemudahan pemesanan. Untuk menjaga ketersediaan produk, distributor 
membutuhkan sistem akuntansi yang tepat, berapa banyak pesanan dan kapan memesan, 
perlu metode yang tepat. Jangan lewatkan pesanan atau kehabisan persediaan, yang 
mengakibatkan hilangnya penjualan atau peluang penjualan. Klasifikasi sebagai produk yang 
tidak terjual kemudian untuk produk yang mendekati tanggal kadaluarsa, melebihi tanggal 
kadaluarsa.  

Seiring waktu, pemantauan biasanya dilakukan untuk mengarahkan proses tertentu 
untuk mengikuti tujuan atau status hasil pengelolaan, atau untuk mengevaluasi pencapaian 
tujuan dari efek  berbagai kegiatan, termasuk pemeliharaan pemeliharaan berkelanjutan. 
Salah satu masalah yang sering dihadapi oleh sebuah bisnis adalah tracking atau penelusuran 
inventaris perusahaan. Tujuan dari inspeksi itu sendiri adalah untuk mengetahui apakah 
operasi sesuai dengan rencana, memeriksa stok barang dan memberikan dasar untuk 
mengirimkan laporan stok ke manajemen Campina, yang sebenarnya adalah perusahaan 
distribusi es krim. 
Analisa Penerapan manajemen standar kualitas  
 Perusahaan Campina dalam melaksanakan manajemen operasional memanfaatkan 
standar manajemen berbasis ISO 9001/2015. ISO 9001/2015 telah menjadi sistem pengaturan 
kualitas di Indonesia. Dengan pemanfaatan sistem ISO 9001/2015 perusahaan Campina 
memperoleh penghargaaan sebagai brand local eskrim terbaik no 2 pada periode 2018 lalu 
dengan hasil survey penjualan market share sebesar 20-25% di Indonesia namun seiring 
dengan pandemi yang melanda pada 2019 lalu, permintaan akan produk pada perusahaan 
Campina pun mengalami penurunan hal ini mendorong perusahaan Campina dalam 
menetapkan strategi penjualan usaha (Helo & Hao, 2022).  Adapun strategi penerapan kualitas 
dimanfaatkan dengan berbagai pertimbangan yang berdasarkan pada kebutuhan masyarakat, 
dimana pada periode 2019 perusahaan Campina berhasil meluncurkan produk inovasi 
dengan varian terbaru yakni ice cream dengan tema hero marvel, captain America dan juga iron 
man. Penjualan ini mendapatkan sambutan baik pada masyarakat, namun inovasi tersebut 
tidak meningkatkan penjualan pada perusahaan yang pesat, hal ini disebabkan oleh 
perusahaan Campina mengalami permasalahan pada ketidakseimbangan supply bahan baku 
akibat inflasi, namun perusahaan Campina yang memanfaatkan prinsip ISO dengan pedoman 
kebutuhan konsumen, mempertahankan kualitas produk sehingga aman untuk dikomsumsi. 
Pada periode 2020 yakni new normal period perusahaan Campina berusaha beradaptasi atas 
lingkungan pandemi, dengan melakukan inovasi penjualan produk yakni dengan penjualan 
bersifat counter sehingga masyarakat dapat mengakses produk tanpa harus melakukan 
pembelian bervolume besar. Meskipun penjualan ini dilakukan melalui perbandingan 
kebutuhan masyarakat namun penjualan ini tidak memperoleh penjualan yang efektif hingga 
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pada tahun 2021, penjualan pada perusahaan Campina mencapai presentase tertinggi dengan 
inovasi produk bertema eco friendy dengan desain kemasan yang memanfaatkan bahan yang 
dapat didaur ulang serta peluncuran produk dengan rasa yang diminati oleh masyarakat 
yakni cheese cake series, brownies ice cream, dan sundae corneto, dan eskrim yang kaya akan 
vitamin c. 
Analisa proses distribusi perusahaan Campina 
 Perusahaan Campina dikenal sebagai perusahaan dengan jaringan distribusi terluas, 
dengan tingkat daya saing yang cukup tinggi. Dalam menjalankan proses distribusi 
perusahaan Campina memanfaatkan sistem standard operating procedure. Dengan tujuan agar 
proses distribusi perusahaan yang terorganisir. Pemanfaatan Sop diikuti oleh beberapa 
tahapan tertentu, yakni perencanaan distribusi, penentuan metode distribusi, penyerahan 
dokumen bukti oleh distributor, penyusunan dokumen persetujuan pelaksanaan pengiriman, 
pengecekan suhu produk hingga proses distribusi produk. Pemanfaatan sop ini terbukti telah 
memberikan jaringan profitabilitas perusahaan selama 50 tahun periode keberlangsungan 
usaha, yakni dengan perolehan sebanyak 60 titik distributor yang menjalin kerja sama 
bersama perusahaan. Pada periode jelang terjadinya pandemic perusahaan Campina 
menghadapi sedikit permasalahan pada proses distribusi. Akibat ketetapan aturan anti 
mobilitas pada periode pandemi, perusahaan Campina mengalami sedikit kesulitan dalam 
mendistribusikan, beberapa cabang usaha milik perusahaan Campina yang tutup sehingga 
menurunkan produktivitas distribusi usaha, namun berkat kecerdikan dalam proses 
pemasaran perusahaan Campina mampu mempertahankan jaringan-jaringan distribusi 
lainnya. Perusahaan Campina melakukan inovasi sistem distribusi pemasaran dengan 
memanfaatkan penetapan usaha keliling, sehingga dapat menarik jaringan distribusi pada 
daerah-daerah terpencil, sementara pada masa menjelangnya pandemic 2021 perusahaan 
Campina memanfaatkan kesempatan berusaha dengan kembali mengakses cabang usaha 
yang sempat tertutup pada periode 2019 dan melalui pengembalian modal atas usaha tersebut 
perusahaan Campina berhasil melakukan pengembangan pada cabang pasar lainnya, meski 
tidak mengalami peningkatan yang pesat, pada tahun 2022 perusahaan Campina tetap 
berjuang dalam mempertahankan performa yang diperoleh pada periode 2021 lalu, selain itu 
perusahaan Campina juga menargetkan dalam melakukan penjualan produk pada kasa 
internasional.  
 
SIMPULAN  

Berdasarkan analisis strategi efektif industri es krim PT Campina, sesuai dengan 
strategi yang digunakan, jika industri es krim PT Campina  terus mengembangkan produk 
dan inovasi serta meningkatkan poin penjualan (ekspansi), maka industri es krim PT Campina 
Penantang pasar di industri es krim Indonesia dapat meningkatkan pangsa pasarnya dengan 
mengambil pangsa pemimpin pasar dan menjadi perusahaan es krim nasional terbesar di 
Indonesia yang masih dikenal dan dicari masyarakat umum. Sebagai penantang pasar, PT 
Campina Ice Cream Industry harus mempertahankan posisinya untuk terus meningkatkan 
kinerja strategisnya guna meraih pangsa pasar yang lebih besar dan lebih baik sebagai 
pemimpin pasar di industri es krim Indonesia. Dengan strategi dan pembaharuan strategi 
tahunan, industri es krim PT Campina harus terus mengembangkan produk dan 
perusahaannya dengan inovasi yang dapat berupa inovasi produk dan event, serta melakukan  
ekspansi. 
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